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Abstract

This examination means to figure out the impact of Ecological Showcasing and Corporate Social
Obligation on Grade Picture on Tupperware products.The research populace is a buyer client of
Tupperware items. Information gathered by conveying polls, the quantity of respondents in this study
is 50 respondents. The kind of examination utilized in this study is quantitative exploration with
information assortment strategies utilizing surveys. The outcomes showed that Ecological
showcasing impacts corporate social obligation, Ecological promoting affects Grade picture,
corporate social obligation meaningfully affects Grade picture and Ecological advertising affects
Grade picture through corporate social obligation as intervention.

Keywords: Ecological Marketing, Corporate Social Response, and Grade Image

Abstrak

Pengujian ini bermaksud akan memafhumi dampak Ecological Showcasing dan Corporate Social
Obligation terhadap Grade Picture pada produk Tupperware. Awak riset yaitu klien pembeli barang
Tupperware. Informasi dikumpulkan dengan cara menyampaikan polling, jumlah responden dalam
riset ini ialah 50 responden. Jenis pemeriksaan yang digunakan dalam riset ini ialah eksplorasi
kuantitatif dengan strategi pengumpulan informasi menggunakan survei. Hasil riset menunjukkan
bahwa Ecological showcasing berdampak pada kewajiban sosial perusahaan, ecological marketing
mempengaruhi citra merek, kewajiban sosial perusahaan secara signifikan mempengaruhi citra
merek dan iklan ecological mempengaruhi citra merek melalui kewajiban sosial perusahaan sebagai
intervensi.

Kata kunci: Ecological Marketing, Corporate Social Responsibility, Grade Image

PENDAHULUAN

Tupperware ialah nama merek terkenal untuk parabot sintetis keluarga, termasuk
kompartemen kapasitas, tempat saji, dan beberapa peralatan memasak yang dikenalkan
dengan populasi keseluruhan pada tahun 1946. Mereka mengonfigurasi, membuat, dan
menyebarkan barang-barang mereka secara keseluruhan melalui organisasi induknya.
Tupperware Grades Company dan dipromosikan menggunakan strategi penjualan langsung,
yang dalam banyak kasus dikenal sebagai kekuatan penawaran gratis atau kekuatan
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penawaran, sampai sekarang ada sekitar 1,9 juta orang yang tersebar dari satu sisi planet ke
sisi lainnya. Tupperware ialah tambahan dari Tupperware Grades Enterprise. Pada tahun
2013, pasar terbesar Tupperware ialah Indonesia, disusul oleh Jerman. Proyeksi pemasaran
di Indonesia tahun itu mencapai lebih dari $200 juta dengan 250.000 merchant.

Di Indonesia, Tupperware resmi dipamerkan pada tahun 1991 oleh PT. Alif Mawar
Jakarta. Atas inisiatif Ibu Nafizah Emir, PT. Alif Rose Jakarta menjadi salah satu pedagang
terbesar di Indonesia dan hingga saat ini telah memiliki lebih dari 73 distributor resmi yang
tersebar di kota-kota besar di seluruh Indonesia. Selain berhasil mengembangkan produk-
produknya, Tupperware juga telah unggul dalam hal pengembangan tenaga penjualannya,
terutama para ibu rumah tangga. Tenaga penjualan Tupperware diberi kesempatan berharga
untuk mengembangkan diri mereka melalui serangkaian tahap persiapan yang bermanfaat,
seperti persiapan untuk mengetahui kapasitas mereka yang sebenarnya, kemampuan
penjualan dan administrasi, serta informasi tentang produk Tupperware itu sendiri.

Didukung oleh lebih dari 190.000 penjual, produk Tupperware telah menemukan cara
untuk memanfaatkan individu, dengan mempertimbangkan semua hal. Terlepas dari cara
para salesman datang dari lembaga keuangan dan pendidikan yang berbeda, mereka berbagi
sesuatu yang masuk akal: mereka dapat membuka pintu terbuka yang berharga untuk
keluarga mereka, sementara masih memiliki panggilan dan kompensasi yang sangat
memuaskan.

Visi Tupperware Indonesia ialah menjadi organisasi pembuat keputusan dan merek
keputusan bagi keluarga di Indonesia. Tujuan utama Tupperware Indonesia ialah membuka
pintu bagi wanita secara keseluruhan untuk mengubah mereka dan keluarga mereka menjadi
lebih baik.

Dalam memenuhi kebutuhan pelanggannya, Tupperware telah membuat berbagai
macam barang yang telah diklasifikasikan untuk membuat kerajinan oleh pembeli lebih
mudah. Kelas yang dapat diakses meliputi:

1. My First Collection,My First Collection ialah koleksi Tupperware terbaru dalam
berbagai ukuran. Dibuat dengan rencana untuk seluruh keluarga.

2. Freezer Collection, Cakupan item untuk menyimpan makanan di pendingin.

3. Fridge Collection, Ruang lingkup item untuk membantu menyimpan makanan di
pendingin, terutama produk buah-buahan dan sayuran.

4. Kitchen Organizer, Direncanakan sebagai Mates Khusus dengan ukuran berbeda sesuai
kebutuhan pembeli.

5. Kitchen Preparation, Rentang barang untuk perangkat keras dapur.

6. Serving Collection Perkembangan kompartemen untuk menyajikan makanan atau
makanan yang dilengkapi dengan segel sebagai pelindung makanan.

7. Storage Collection, Cakupan barang yang dibuat untuk membuat makanan ringan di
rumah bertahan lebih lama, dilengkapi dengan penutup yang tertutup rapat.

8. On The Go Collection, Lingkup barang yang dibuat untuk kapasitas makanan yang
dapat dipindahkan dari rumah.
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9. Kids Collection, Item ini dibuat untuk anak-anak untuk membawa makan siang mereka
ke jadwal sehari-hari.

10. Men Collection, Beragam produk Tupperware dengan kualitas pria, kekinian, dan layak
pakai.

11. Cookware Collection, Alat memasak yang hebat dengan rencana yang indah. Alat
memasak Seri TCef menggabungkan 4 manfaat inovatif: power cook, nutri keep,
sehingga care, dan rich.

Saling Mengamati ialah salah satu kualitas yang dikembangkan oleh Tupperware.
Organisasi perlengkapan dapur ini memuji pencapaian dan kemajuan individu-individunya
yang luar biasa melalui program Tupperware Motivator Excursion 2020.

Pada tradisi tahun ini, Tupperware Indonesia memberangkatkan orang-orangnya ke
berbagai tempat untuk berlibur, mulai dari industri travel terdekat ke Jepang, Taiwan, dan
berbagai destinasi di Asia Tenggara. Lagi-lagi, rencana aksi partisipasi yang dicanangkan
oleh organisasi tersebut telah berlaku untuk membangkitkan kembali jiwa wirausaha rakyat
Indonesia.

Menurut keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah (UKM) di Indonesia, ada lebih
dari 59,2 juta unit UKM. Jumlah tersebut telah memberikan kontribusi sebesar 60% terhadap
PDB (Produk Domestik Bruto) publik pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa UKM
di Indonesia memiliki dampak yang signifikan dalam mendorong berlangsungnya
pembangunan moneter Indonesia. Dengan basis bisnis yang mirip dengan UKM,
Tupperware di Indonesia telah menambahkan peningkatan moneter di area lokal yang lebih
luas melalui pintu terbuka bisnis yang ditawarkannya. Ini mereka capai selama lebih dari 28
tahun. “Di1 Tupperware, nilai yang kami pertaruhkan bukan hanya tentang menyampaikan
barang-barang berkualitas dan kreatif. Kami terus memberdayakan individu kami untuk
secara bebas menopang perekonomian keluarga dan rakyat secara keseluruhan,” kata Neoh
Pawn Seang, Senior VP dan Leader Tupperware Indonesia. Dalam membina individunya,
organisasi ini menyampaikan lima resep bertajuk Maju.

1. Tupperware membuat item yang sangat bagus dan imajinatif.

2. Business Opportunity Plan (BOP) atau peluang bisnis yang memberikan gambaran yang
menjanjikan.

3. Pengembangan diri atau pengembangan diri melalui persiapan yang matang yang dapat
mengasah jiwa administrasi dan keberanian individu.

4. Sumber daya canggih yang solid disiapkan untuk melakukan idealnya mendukung profesi
individu.

5. Saling Mengamati melalui tamasya motivator ke berbagai negara. Misalnya, tahun ini,
organisasi mengadakan latihan yang menarik selama waktu-waktu khusus tahun
sehubungan dengan Jepang. Di sana, orang-orang berkesempatan mengunjungi tempat-
tempat wisata terkenal di tempat yang terkenal dengan Sakura tersebut. Kemudian makan
malam yang luar biasa di Oedo Onsen Monogatari, sebuah akuifer alami yang dilengkapi
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dengan atraksi hiburan, untuk mengunjungi kota tua Kawagoe, yang berada di utara
Tokyo, yang merupakan situs yang dapat diverifikasi.

Tidak berhenti sampai di situ, orang-orang juga dipersilakan untuk mengunjungi
Asakusa Kannon Sanctuary, kuil paling terkenal di Tokyo dan mungkin kuil paling mapan
di Tokyo. Juga berbagai destinasi wisata lainnya seperti Hanegi Park, Meiji Shrime, Zojoji
Sanctuary, Shinjuku, dan Lake Kawaguchi. Selain itu, orang-orang hebat ini juga dapat
memenuhi keinginan berbelanja mereka di berbagai tempat belanja favorit di Jepang seperti
Nakamise Road, Shibuya, Harajuku, Ueno (Pasar Ameyoko), dan Gotemba Superior Outlet.
“Agar lebih mudah menghubungi rakyat Indonesia, tahun ini Tupperware Indonesia hadir di
lebih dari 250 tempat kerja agen yang tersebar di berbagai tempat di Indonesia,” tutup Neoh.
Bintang atau yang di unggulkan Tupperware:

1. Terbuat dari bahan berkualitas dan aman
Hampir semua orang tahu Tupperware karena gambar gambarnya yang tak
tertandingi di berbagai kalangan selama ini. Merek ini dikenal sebagai tempat
penimbunan barang dagangan sintetis yang memiliki bahan berkualitas dan aman. Sejauh
dasar-dasar perakitan hingga interaksi penciptaan, semuanya dilakukan dan telah selesai
penilaian oleh yayasan. Bahkan, merek penimbun makanan yang satu ini juga memiliki
garansi seumur hidup karena barang-barangnya sangat bagus. Tupperware juga
dilindungi untuk digunakan secara umum karena tidak berbahaya bagi ekosistem. Oleh
karena itu, sangat aman digunakan untuk menyimpan bekal anak-anak.
2. Tampilannya keren dan banyak pilihan warna
Terlihat keren dan memiliki banyak pilihan, selain kegunaan peti ini yang juga
harus ditingkatkan kualitasnya, dari segi tampilan luarnya, Tupperware masih belum ada
tandingannya. Desainnya yang keren dan kekinian membuat tempat dudukan kapasitas
ini memiliki nilai gaya tersendiri dan memanjakan mata. Ada banyak pilihan variasi yang
tersedia sehingga anak-anak dapat memilih sesuai dengan nada dan karakter nomor satu
mereka. Selain itu, Tupperware juga memberikan berbagai macam barang rampasan
untuk anak-anak yang lebih menawan dan menggemaskan. Selain itu, jika ada film atau
film anak baru yang ditayangkan, Tupperware juga membantu para pembuat film untuk
membuat kotak makan siang rilis terbatas. Satu lagi manfaat dari paket yang populer dan
kekinian ini ialah keadaan barang ini yang simpel dan mudah disimpan dalam tas si kecil.
Baik itu tempat makanan atau minuman, Tupperware dimaksudkan agar tidak sulit
dipegang, sehingga tidak akan jatuh tanpa masalah. Demikian pula, varietas Tupperware
yang istimewa, indah, dan hidup dipastikan membuat latihan makan anak-anak di sekolah
lebih berenergi dan menyegarkan.
3. Go Ecological dan awet
Ini mungkin alasan utama mengapa harus memilih Tupperware untuk si kecil.
Secara tidak langsung bisa mendidik untuk benar-benar fokus pada bumi. Diproduksi
dengan menggunakan bahan-bahan yang tidak berbahaya bagi ekosistem, sehingga
dilindungi untuk digunakan dan membatasi konsekuensi yang merugikan pada iklim.
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Selanjutnya, berbeda dengan kompartemen sintetis lainnya, ketika tidak digunakan secara
umum, Tupperware dapat digunakan kembali dan kualitasnya tetap seperti semula.
Selanjutnya, produk ini sebenarnya memiliki kelebihan meskipun tidak digunakan secara
umum. Jadi, bagaimana kalau kita melatih kesadaran lingkungan dengan Tupperware.
Tidak hanya itu, karena terbuat dari bahan yang bagus untuk iklim, masa pakainya juga
lebih lama dibandingkan dengan merek lain. Setelah digunakan, Tupperware hanya perlu
dibersihkan secara menyeluruh agar minyak dan minyaknya hilang. Sejak saat itu,
keringkan dan dapat digunakan kembali. Untungnya, bahan dari tempat sintetis ini
dimaksudkan untuk membuatnya mudah untuk menghilangkan minyak, sehingga tetap
kering dan tidak ada tanda-tanda minyak atau bau dari makanan sebelumnya. Akibatnya,
item ini dapat digunakan terus-menerus.

TINJAUAN PUSTAKA

Seperti yang diucapkan Kotler: 2012 bahwa area pemahaman lokal dunia mungkin
menafsirkan pentingnya perlindungan alam sedang tumbuh, peningkatan ini didorong oleh
kekhawatiran yang tidak biasa tentang kemungkinan bencana lingkungan. Kondisi umum
yang semakin dipertanyakan akhir-akhir ini berarti karakteristik kondisi cuaca yang tidak
wajar berubah. Perubahan iklim yang tidak wajar itu sendiri merupakan tanda kenaikan suhu
secara keseluruhan yang disebabkan oleh peningkatan ukuran gas karbon dioksida dan
metana di lingkungan planet ini.

Sebagaimana ditunjukkan oleh wibowo: 2002 bahwa bukti yang ditunjukkan oleh para
peneliti dan pelestari, misalnya, konsumsi lapisan ozon yang secara langsung memperluas
peristiwa pertumbuhan ganas kulit dan mungkin dapat mengganggu lingkungan dunia dan
perusakan atmosfer yang berbahaya, memperkuat penjelasan di balik itu. kekhawatiran ini.
Isu hujan deras yang korosif, dampak pembibitan, pencemaran atmosfer dan lautan yang
sekarang pada tingkat yang naas, kebakaran dan pembabatan hutan yang merusak berapa
banyak oksigen di udara kita dan banjir di berbagai komunitas perkotaan, bahkan kotoran
sampah saat ini menjadi isu utama dengan alasan itu berapa banyak kotoran sampah yang
semakin besar dan seberapa banyak kotoran sampah yang berkembang. yang sulit untuk
digunakan kembali.

Sesuai Sutisna dan Pawitra: 2011 bahwa salah satu organisasi di Indonesia yang
memanfaatkan keadaan normal untuk lebih mengembangkan Grade Picture dengan upaya
melakukan Ecological Advertising dan ikut melaksanakan Corporate Social Obligation ialah
organisasi Tupperware. Tupperware ialah organisasi yang dimulai dari AS yang mendaur
ulang dan membuat sintetis yang aman. untuk kesejahteraan dan tidak berbahaya bagi
ekosistem. Sampai saat ini Tupperware telah berupaya untuk mewujudkan Grade Picture
yang layak di mata rakyat pada umumnya dengan melakukan perubahan item yang mengarah
pada Ecological item dan selanjutnya menyelesaikan kewajiban sosial perusahaan agar lebih
dekat dengan daerah setempat. Grade Picture merupakan sebuah pemahaman pelanggan
yang secara nyata dapat mempengaruhi organisasi atau item organisasi, sehingga pada
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akhirnya dampak dari Grade Picture dapat memicu organisasi untuk benar-benar berusaha
melakukan Ecological Promoting dan Corporate Social Obligation.

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan ialah metodologi kuantitatif, khususnya metodologi yang
menunjukkan hubungan antara setidaknya dua faktor, hubungan yang dimaksud ialah antara
faktor Ecological showcasing dan kewajiban sosial perusahaan pada citra merek.
Pemeriksaan kuantitatif, sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono (2009:14) dapat diartikan
sebagai strategi eksplorasi mengingat cara berpikir positivisme, yang digunakan untuk
melihat populasi atau tes tertentu, metode pemeriksaan pada umumnya dilakukan secara
serampangan, informasi bermacam-macam menggunakan instrumen riset, pemeriksaan
informasi bersifat kuantitatif/terukur sepenuhnya bertujuan untuk menguji spekulasi yang
dikemukakan. Pemeriksaan ini ditujukan kepada mahasiswa febi pada pembeli Tupperware.
Daerah ini dipilih karena hubungan yang nyaman antara faktor-faktor yang dipertimbangkan
dan responden secara sewenang-wenang. Obyek eksplorasi ini ialah pembeli yang
menggunakan produk Tupperware pada mahasiswa febi.

Variabel eksogen dalam riset ini ialah Ecological Showcasing (X). Pameran ecological
ialah penggunaan perangkat periklanan untuk bekerja dengan perubahan yang memberikan
pemenuhan otoritatif dan tujuan individu dalam mengikuti, menjaga, dan mengatur iklim
yang sebenarnya. Variabel interceding dalam riset ini ialah Corporate Social Obligation
(X2). dengan kewajiban sosial perusahaan (CSR) ialah gagasan bahwa asosiasi, untuk situasi
ini lebih eksplisit ke organisasi, ialah memiliki kewajiban kepada pelanggan, perwakilan,
investor, daerah setempat, dan iklim di semua bagian tugas organisasi.

Variabel endogen dalam riset ini ialah Grade Picture (Y). Grade Picture ialah visi dan
keyakinan yang tersembunyi dalam kepribadian pelanggan, sebagai kesan afiliasi yang
tersimpan dalam ingatan pembeli (Kotler, 2009). Menurut Istjianto (2010:39) informasi
kuantitatif ialah informasi yang terorganisir seperti skor tanggapan responden, jumlah
responden. Informasi kuantitatif dalam riset ini ialah pelanggan Tupperware pada mahasiswa
febi dan jumlah skor jawaban polling yang telah ditentukan dengan pembobotan jawaban
responden yang terdiri dari informasi Ecological Advertising dan Corporate Social
Obligation dengan Grade image pada item Tupperware untuk mahasiswa angkatan kerja
bidang Keuangan dan Bisnis Islam.

Sebagaimana ditunjukkan oleh Istjianto (2010:38), informasi subjektif ialah informasi
yang tidak terstruktur, dengan tujuan agar keragaman informasi dari sumbernya bisa sangat
berbeda. Informasi kuantitatif dalam riset ini menggabungkan atribut responden (nama,
orientasi, pekerjaan). Seperti yang ditunjukkan oleh Istjianto (2010:38) informasi penting
ialah informasi unik yang dikumpulkan oleh para ilmuwan sendiri untuk menjawab masalah
pemeriksaan eksplisit. Informasi penting dalam riset ini diperolen melalui survei yang
beredar kepada responden yang sesuai dengan model yang ditata. Seperti yang ditunjukkan
oleh Istjianto (2010:33) informasi tambahan dapat dicirikan sebagai informasi yang
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dikumpulkan oleh host yang berbeda, bukan oleh analis yang sebenarnya. Informasi
tambahan ialah informasi yang diperoleh dan dikumpulkan melalui pertemuan yang berbeda
dan harus dikembalikan. Informasi tambahan dalam riset ini ialah efek samping dari
pemeriksaan masa lalu dan web.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ecological Marketing

(Prakash, 2002) pameran ecological ialah prosedur untuk memajukan item dengan
memanfaatkan kasus alami baik tentang kredit atau tentang kerangka kerja, strategi dan
siklus organisasi yang memproduksi atau menjualnya. (Polonsky, 1994) promosi ecological
atau iklan ecological ialah sebagai gerakan dari segala jenis yang dimaksudkan untuk
menciptakan dan bekerja dengan perdagangan yang direncanakan untuk mengatasi masalah
atau kebutuhan manusia dengan efek yang tidak signifikan pada habitat asli. (Situmorang,
2011) mengartikan pameran ecological sebagai semacam promosi, di mana organisasi
menjual barang-barang yang tidak berbahaya bagi ekosistem. Berdasarkan review yang
diarahkan (Mahmoed dkk, 2017) ciri-ciri Ecological show ialah: Ecological item, Ecological
spot, Ecological cost dan Ecological progress.

Corporate Social Responsibility

Pertemuan Bisnis Dunia untuk Pergantian Acara yang Dapat Dikelola (WBCSD)
mencirikan CSR sebagai "suatu tindakan dengan tanggung jawab oleh daerah bisnis lokal
untuk bertindak secara moral, dan untuk menambah peningkatan keuangan daerah sekitar
atau rakyat pada umumnya, bersama dengan bekerja pada cara hidup para pekerja dan
seluruh keluarga mereka". (Untung, 2007) Corporate Social Obligation (CSR) ialah
tanggung jawab organisasi atau dunia usaha untuk menambah kemajuan keuangan yang
terkendali dengan berfokus pada kewajiban sosial perusahaan dan memusatkan perhatian
pada keselarasan antara pemikiran tentang sudut pandang keuangan, sosial dan alam. (Chung
et all of the, 2015) Penanda CSR terdiri dari: kewajiban filantropis, kewajiban moral,
kewajiban hukum, kewajiban finansial, komitmen ekologis, keamanan pembeli.

Grade Image

(Martinez dan Chernatony, 2004) citra merek menyinggung susunan afiliasi yang
terkait dengan merek yang disimpan klien dalam ingatan mereka. Penilaian ini menunjukkan
bahwa citra merek ialah perasaan yang ada dalam kepribadian pelanggan suatu merek.
(Sitinjak, 2005) menyatakan bahwa gambaran merek ialah struktur yang komprehensif untuk
semua afiliasi merek yang terhubung dengan merek. (Saleem dan Raja, 2014) menyatakan
bahwa citra merek merupakan kesan suatu merek yang tersimpan dalam ingatan pelanggan.
Merek suatu organisasi dan sekolah bukan hanya sekedar nama, selain istilah, tanda, citra,
atau perpaduan dari semuanya, namun lebih dari itu, merek suatu organisasi dan sekolah
merupakan payung yang membahas manfaat organisasi dan sekolah yang tidak sama dengan

SIWAYANG JOURNAL | VOLUME 1 NO.2 (2022) 57
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIWAYANG



https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIWAYANG

PENGARUH ECOLOGICAL MARKETING DAN CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY TERHADAP GRADE IMAGE PADA PRODUK
TUPPERWARE

Kms Guntur Autura Syanai, Wahyu Aninda Safitri, Maya Panorama,

Yurini Trisky

DOI: https://doi.org/10.54443/siwayang.v1i2.137

organisasi dan administrasi sekolah. tinggi lainnya (Perengki, 2007). Dapat dikatakan bahwa
citra merek ialah penegasan yang dibingkai dalam kepribadian pelanggan tentang suatu
merek, dengan demikian, gambaran merek dipercaya tentang merek dalam kepribadian
pembeli, serta sentimen dan asumsi pembeli untuk suatu merek. Penanda Gambar Merek
sesuai (Wu dan Wang, 2014) ialah: Gambar yang berguna, Gambar representatif, Gambar
pengalaman.

Upaya Ecological Advertising yang dilakukan oleh Tupperware antara lain: Pertama,
memajukan item ekosistem yang tidak berbahaya. Tupperware tidak berbahaya bagi
ekosistem, karena sejak awal, sintetis selalu dianggap sebagai barang yang paling lama
hancur, meskipun sebagian besar dari kita mengandalkan sintetis bundling. Berawal dari
sini, Tupperware menghadirkan barang-barang yang tidak berbahaya bagi ekosistem (model:
Eco bottle ), memiliki ketahanan seumur hidup, sehingga kita tidak perlu mengotori
lingkungan dengan kotoran sampah sintetis, karena Tupperware dapat berubah dari hanya
bergantung pada sintetis atau kemasan makanan sekali pakai menjadi produk Tupperware
yang tidak berbahaya bagi ekosistem, dan dapat dimanfaatkan seumur hidup. Kedua, tidak
berbahaya bagi ekosistem, mungkin sebagian besar dari kita akrab dengan produk
Tupperware, meskipun iklan di TV sangat dibatasi, tetapi dari indeks kita dapat melihat
bahwa Tupperware menggunakan banyak pengaturan dasar pembibitan ecological, laut yang
bersih. pantai, membersihkan rumah. . Inventaris Tupperware memberikan beberapa data
dan tips yang mengusulkan agar kita dapat melanjutkan hidup yang lebih ecological.

Tupperware mengharuskan pekerjanya untuk melibatkan item ini sebagai metode
untuk mendukung pembangunan yang ramah lingkungan (re-use, reduce, re-cycle). Ketiga,
Tupperware bundling ialah barang yang dapat digunakan kembali, karena ketika barang ini
rusak, kita dapat mengembalikannya dan menukarnya dengan yang lain, sehingga dengan
membeli Tupperware Kita juga ikut mengambil bagian dalam menjaga keadaan kita saat ini,
menyedikitkan jumlah kotoran sampah karena tumpukan. dari cling wrap dan bundling
stereofoam. dapat kita lihat dari item Eco Container yang diberikan oleh Tupperware, item
ini dapat menyedikitkan kecenderungan kita untuk membeli minuman kemasan dan
menambah jumlah pemborosan botol minum, sehingga dengan memanfaatkan botol Eco
dipercaya kita akan lebih ecological untuk iklim, khususnya dengan memanfaatkan botol
Eco, dipercaya kita akan lebih mengecologicalkan iklim, khususnya dengan memanfaatkan
barang-barang yang bisa dipakai berulang-ulang dan bisa digunakan kembali. Keempat, logo
endorsement pada bundling Tuppeware yang menjunjung eco naming, terlihat dari tutup
wadah beberapa botol minum Tupperware (ada logo Eco). Kelima, terletak pada program,
karena Tupperware juga telah mengadakan beberapa kesempatan yang membantu
pembangunan ecological, mulai dari program ThinkEcological It's Tomfoolery, pelanggan
cerdas Tupperware, yang merupakan program yang menjunjung pengurangan kotoran
sampah bundling sintetis sejak kami didorong untuk melibatkan Tupperware sebagai
stockpiling dan bundling untuk daging, ayam. , ikan, makanan olahan, dan makanan siap saji
yang kita beli, foto rivalitas dan Kisah Motivasi Ecologicalku, Kontes Hidup Ramah
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Lingkungan. Kewajiban sosial perusahaan telah muncul sebagai pola di seluruh dunia
dengan konsekuensi yang masuk akal dan hipotetis. Corporate Social Obligation dicirikan
sebagai kekhawatiran terhadap aktivitas yang mampu berhubungan dengan kekhasan alam,
moral dan sosial dengan cara yang memberikan manfaat bagi organisasi (Vaaland, 2008).

Corporate Social Obligation merupakan salah satu jenis corporate self-guideline yang
dikoordinasikan ke dalam plan of action. Lebih disukai, strategi Kewajiban Sosial
Perusahaan harus melayani kapasitas yang berharga, di mana organisasi akan menyaring dan
menjamin konsistensi dengan peraturan, pedoman moral, dan standar dunia. Kewajiban
Sosial Perusahaan dipandang sebagai aspek penting dalam membangun area kekuatan utama
untuk sebuah merek (Doorman dan Kramer, 2006). Pasar yang diduduki, organisasi berusaha
untuk mendapatkan posisi pasar yang layak yang dapat mengenali mereka dari pesaing
dalam kepribadian pembeli. Kewajiban Sosial Perusahaan dapat mengambil bagian dalam
membangun ketergantungan klien berdasarkan kualitas moral yang jelas. Perhatian alami
ialah salah satu perspektif yang paling dikenal luas dalam metodologi yang ditekankan oleh
Kewajiban Sosial Perusahaan Egri dan Ralston (2008). Organisasi dapat secara alami sadar
dengan mengambil bagian dalam latihan ekologi yang berbeda (Van Riel, 1995). CSR sangat
penting karena pembeli dan rakyat secara keseluruhan semakin terpengaruh oleh mereka dan
pelanggan menjadi sangat sulit dan tidak dapat mengambil keputusan. Kewajiban Sosial
Perusahaan menggabungkan tidak kurang dari tiga bagian dari hubungan antara organisasi
dan rakyat, khususnya: bagaimana mempertahankan bisnis yang mencerminkan perenungan
moral, sejauh mana tugas bisnis menghalangi latihan sosial dan manusia dan apa arti tugas
bisnis bagi iklim ( Vaaland dan Heide, 2005).

Kewajiban Sosial Perusahaan ialah pertimbangan tujuan kepentingan publik dalam
navigasi perusahaan (Wood, 2001). Kewajiban Sosial Perusahaan dipandang sebagai aspek
penting dalam membangun area kekuatan utama untuk sebuah merek (Doorman dan Kramer,
2006). Kewajiban Sosial Perusahaan dapat berperan dalam membangun keteguhan klien
dalam kaitannya dengan kualitas moral yang jelas.

Kewajiban Sosial Perusahaan sangat penting karena pembeli dan rakyat secara
keseluruhan semakin terpengaruh oleh mereka dan pembeli menjadi sangat menuntut dan
mencela keputusan. Kewajiban Sosial Perusahaan menggabungkan tidak kurang dari tiga
bagian dari hubungan antara organisasi dan rakyat, untuk lebih spesifiknya: bagaimana
mempertahankan bisnis yang mencerminkan perenungan moral, sejauh mana tugas bisnis
menghalangi latihan sosial dan manusia dan apa arti tugas bisnis bagi iklim (Vaaland dan
Heide, 2005).

Kajian atau pengujian terhadap Grade Picture didapatkan oleh suatu organisasi dengan
mengandalkan Ecological Showcasing dan pelaksanaan program Corporate Social
Obligation diselesaikan oleh (Agustin, 2009). Studi ini menunjukkan bahwa promosi yang
mengacu pada iklim akan sangat mempengaruhi Citra Merek suatu barang, terutama dengan
asumsi bahwa barang tersebut diintervensi oleh kewajiban sosial perusahaan. Tian (2011)
menyatakan bahwa Corporate Social Obligation merupakan syafaat positif untuk lebih
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mengembangkan Grade Picture suatu organisasi. Perhatian ekologis ialah salah satu sudut
paling terkenal dalam metodologi yang ditekankan oleh Kewajiban Sosial Perusahaan Egri
dan Ralston (2008). Organisasi dapat mengetahui tentang iklim dengan terlibat dengan
latihan ekologi yang berbeda (Van Riel, 1995). Latihan Corporate Social Obligation yang
dilakukan oleh Tupperware sendiri diwujudkan dalam berbagai project, salah satunya
Tupperware mengadakan program Tupperware Person For Mangrove Festival, tahun ini
Tupperware Indonesia berkomitmen untuk menanam 10.000 pohon mangrove di Natural life
Safe-havens. Program Kids Aiding Youngsters (CHC) yang dimulai sekitar tahun 2005 ini
juga merupakan salah satu bentuk kepedulian Tupperware Indonesia terhadap masa depan
dan pendidikan anak negeri. bekerja dan membantu rekan, serta membangkitkan kecemasan
mereka untuk benar-benar fokus pada iklim, melalui model sederhana, misalnya, tidak
membuang kotoran sampah sembarangan, menyedikitkan penggunaan bundling sekali pakai
(bungkus sintetis dan styrofoam), sehingga terciptanya kotoran sampah yang tidak Tidak
hancur biasanya dapat dikurangi dalam jumlah dan pemikiran yang berbeda. Bantuan yang
diberikan diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan pelatihan dan bantuan pemerintah
bagi anak-anak muda di berbagai sekolah di Indonesia. Kid Aiding Youngsters sendiri
meraih penghargaan sebagai Best CSR Program yang dikoordinir oleh Blend Magazine
dalam acara PR OF THE YEAR di Thamrin Nine Ball Room UOB Pinnacle.

Pengaruh Ecological Marketing terhadap Grade Image

Seperti yang ditunjukkan oleh (Silvia, 2014) bahwa promosi ecological secara
langsung mempengaruhi citra merek. Promosi ecological setiap kali tumbuh dengan benar
dapat menjadi teknik pemasaran yang kuat untuk membangun citra yang baik. (Penghargaan,
2007) salah satu tujuan promosi ecological ialah ecological, yang bertujuan untuk
menyampaikan bahwa merek/organisasi mengkhawatirkan iklim sehingga dapat
memberikan gambaran positif kepada pembeli.
H1: Promosi Ecological marketing jelas mempengaruhi citra merek

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Grade Image

Sesuai (Naqvi., et al, 2013) menyatakan bahwa CSR yang dilakukan oleh organisasi
dapat memberikan efek positif pada kepribadian pembeli sehingga memberikan gambaran
yang layak bagi organisasi. (Arslan dan Zaman, 2014) menyatakan bahwa ada pengaruh
positif antara CSR dan citra merek. Seperti yang ditunjukkan oleh (Idris dan Tifani, 2014)
keuntungan yang dapat diperoleh suatu organisasi saat melakukan latihan CSR ialah dapat
mengikuti dan membantu standing dan Grade image organisasi. Perbuatan buruk akan
menyedikitkan citra merek dan kemasyhuran organisasi. Lagi pula, latihan positif juga akan
mendukung posisi dan citra merek organisasi.
H2: Corporate social responsibility secara jelas mempengaruhi citra merek
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Pengaruh Ecological Marketing terhadap Corporate Social Responsibility
Berdasarkan riset yang dipimpin oleh (Salil et al, 2015) terungkap bahwa Ecological

showcasing merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kewajiban sosial perusahaan.

Pameran ecological ialah ide yang membantu bisnis dan memberikan keuntungan ekstra

kepada asosiasi sekaligus mampu secara sosial (CSR). Hal ini menunjukkan bahwa

Ecological showcase mempengaruhi kewajiban sosial perusahaan.

H3: Ecological marketing secara tegas mempengaruhi Corporate Social Responsibility

Uji Validasi digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Uji
Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (Correlated item-total
correlations) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif maka pertanyaan
tersebut valid (ghozali, 2011:52).

Hasil uji Validitas

R

No. | Variabel Riset Indikator | hitung | R tabel Keterangan

1 Ecological Marketing (X1) X1.1 1,000 0,273 valid
X1.2 0,500 {0,273 valid
X1.3 0,570 | 0,273 valid
X1.4 0,438 0,273 valid

2 Corporate Social Marketing (X2) | X2.1 0,322 0,273 valid
X2.2 0,366 0,273 valid
X2.3 0,335 0,273 valid
X2.4 0,022 0,273 tidak valid

3 Grade Image (Y1) Y11 0,473 0,273 valid
Y1.2 0,330 {0,273 valid
Y13 0,330 | 0,273 valid

Berdasarkan tabel di atas, maka cenderung diduga bahwa uji legitimasi pada normal
dinyatakan substansial, kecuali pointer X2.4 yang bernilai 0,022 yang lebih kecil dari r tabel
sehingga dinyatakan tidak valid. . Terlebih lagi, penanda yang berbeda menunjukkan nilai
di atas tabel r sehingga dinyatakan sah.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,765 3
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Mengingat efek samping dari uji kualitas tak tergoyahkan yang ditampilkan pada
tabel di atas, sangat mungkin beralasan bahwa instrumen ini dapat diandalkan mengingat
fakta bahwa alpha Croncbach dari masing-masing instrumen lebih menonjol dari 0,60
sehingga cenderung untuk digunakan. dalam ulasan ini.

Hasil analisis regresi linier berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 4,275 1,474 2,901 ,006
TOTAL X, 321 ,093 ,449 3,456 ,001
2
TOTAL_X ,195 ,088 ,288 2,212 ,032

1
a. Dependent Variable: TOTAL_Y1

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel
Ecological marketing dan corporate social responsibility terhadap Grade image. Hasil
analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel diatas.

Y=4,275 + 0,449X1 + 0,288X2

Keterangan:

Y= Grade image

X1= Ecological marketing

X2= Corporate Social Marketing

Kondisi straight relapse yang berbeda menunjukkan adanya pengaruh setiap faktor
bebas terhadap variabel dependen, dimana koefisien relaps variabel otonom yang bernilai
positif menunjukkan bahwa hal tersebut secara searah mempengaruhi Grade image.

Melihat situasi ini, dampak dari iklan ecological dan faktor CSR pada citra merek
harus terlihat sebagai beta = 0,449, menyiratkan bahwa setiap perluasan dalam pameran
ecological oleh satu unit akan membawa perluasan citra merek 0,449 kali menerima faktor
yang berbeda. Dilihat sebagai konsisten beta2 = 0,288 berarti setiap ekspansi CSR oleh satu
unit, itu akan membawa ekspansi pada citra merek 0,449 kali dengan kecurigaan bahwa
faktor-faktor yang berbeda tetap stabil.
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Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6470 418 394 '1,85997
a. Predictors: (Constant), VAR00010, VAR00005

Nilai R square ialah 0,418, menunjukkan bahwa 41,8% citra merek dipengaruhi oleh
promosi ecological dan kewajiban sosial perusahaan. Sedangkan kelebihan 59,2%
dimaklumi oleh faktor-faktor yang dikecualikan dari tinjauan ini.

ANOVA?
Sum of
Model Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 116,924 2 58,462 16,809 ,000°
Residual 162,596 47 3,459
Total 279,520 49

a. Dependent Variable: VAR00014
b. Predictors: (Constant), VAR00010, VARO00005

Berdasarkan tabel diatas dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Kesimpulannya, pada
kelompok yang diuji memiliki perbedaan yang nyata (signifikan) berarti bahwa Ecological
marketing dan CSR secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Grade
Image.

Hasil uji T

T
No. | Variabel hitung | sig. T tabel

1 Ecological Marketing (X1) 2,212 10,032 |0,67953

Corporate Social Marketing
2 | (X2 3,456 | 0,001 |0,67953

Pengaruh Ecological Marketingterhadap Grade Image.

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa thiung dari Ecological marketingsebesar 2,212
sedangkan ttnel apabila dilihat di tabel t menunjukan sebesar 0,67953. Jadi thuting>trabel atau
2,212<0,67953. Artinya bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari Ecological
marketngterhadap Grade image.
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Pengaruh Csrterhadap Grade Image.

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa thitung dari variabel CSR sebesar 3,456 sedangkan
traver apabila dilihat di tabel t menunjukan sebesar 0,67953. Jadi thuting>twanel atau
3,456>0,67953. Artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan dari CSRterhadap Grade
image.

KESIMPULAN

Hasil riset menunjukkan bahwa Ecological showcasing berdampak pada kewajiban
sosial perusahaan, ecological marketing mempengaruhi citra merek, kewajiban sosial
perusahaan secara signifikan mempengaruhi citra merek dan iklan ecological mempengaruhi
citra merek melalui kewajiban sosial perusahaan sebagai intervensi.
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